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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh konsep diri, praktik kerja industri, dan
bimbingan karier terhadap kesiapan kerja baik secara langsung maupun melalui employability
skill. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI program keahlian akuntansi SMK Negeri
1 Salatiga yaitu sejumlah 93 siswa dengan menggunakan sampel jenuh. Jenis penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dan metode pengumpulan data dengan menggu-
nakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif, analisis jalur, dan uji
sobel. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa kesiapan kerja, konsep diri, praktik kerja in-
dustri, bimbingan karier dan employability skill berada pada kategori tinggi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa konsep diri, praktik kerja industri, bimbingan karier dan employability
skill berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Konsep diri, praktik kerja
industri (prakerin) dan bimbingan karier berpengaruh positif terhadap employability skill.
Konsep diri, praktik kerja industri dan bimbingan karier berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja melalui employability skill. Peran employability skill dalam meme-
diasi variabel konsep diri, praktik kerja industri dan bimbingan karier terhadap kesiapan kerja
bersifat partial mediation. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri, praktik
kerja industri dan bimbingan karier berpengaruh terhadap kesiapan kerja baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Abstract

The purposes in this study is to examine the influence of self-concept, industrial work practice, and career guidance on
Jjob readiness either directly or through employability skill. The population of this study were 93 students of Accounting
Student XIth Grade SMK N 1 Salatiga with saturation sampling technique. The type of this study used is a quantitative
approach, and the method of collecting data by using questionnaire. Data analysis techniques using descriptive analysis,
path analysis, and sobel test. Descriptive analysis shows that job readiness, self-concept, industrial work practice, career
guidance and employability skills are at a high category. The result showed that self-concept, industrial work practice,
career guidance and employability skill had a positive and significant impact to job readiness. Self-concept, industrial
work practice, and career guidance had a positive and significant impact to employability skill. Self-concept, industrial
work practice, and career guidance had a positive and significant impact to job readiness through employability skill.
The role of employability skills in mediating self-concept, industrial work practice and career guidance to job readiness
is partial mediation. The conclusion of this study indicate that self-concept, industry work practice, and career guidance
influence to readiness of work either directly or indirectly.
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PENDAHULUAN

Pendidikan kejuruan memiliki peran
penting dalam menyiapkan perserta didik
agar siap bekerja, baik bekerja secara man-
diri (wiraswasta) maupun mengisi lowongan
pekerjaaan yang ada. Undang-Undang Sis-
tem Pendidikan Nasional pasal 15 Depdik-
nas (2006:8) disebutkan bahwa Pendidikan
Kejuruan merupakan pendidikan menengah
yang mempersiapakan peserta didik untuk be-
kerja dalam bidang tertentu. Sejalan dengan
undang-undang tersebut, Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) marupakan salah satu insti-
tusi yang menyiapkan tenaga kerja yang me-
miliki keterampilan dan sikap profesional se-
bagaimana yang diharapkan dunia usaha atau
dunia industri.

Kenyataannya penyerapan tenaga kerja
lulusan SMK di lapangan belum optimal se-
suai dengan apa yang diharapkan. Berdasar-
kan hasil pengamatan lapangan lulusan SMK
yang terserap oleh dunia industri maupun du-
nia usaha tidak sesuai dengan program keah-
liannya. Selain itu terkait masalah penganggu-
ran terdidik dari lulusan SMK belum teratasi
sepenuhnya dan cenderung mengalami ken-
aikan. Hal ini menandakan bahwa lulusan
SMK Pusat Statistik (BPS) yang menyatakan
bahwa jumlah pengangguran terbuka di Indo
nesia pada bulan Agustus 2017 mencapai 7.01

juta jiwa, jumlah tersebut sama dengan bulan
Februari 2017. Pada Agustus 2017 persentase
tingkat pengangguran terbuka untuk tamatan
pendidikan SMK sebesar 23,15% dari jum-
lah pengangguran terbuka pada periode ter-
sebut dan meningkat sebesar 3,4% dari data
pengangguran terbuka per Februari 2017. Per
Februari 2017 jumlah pengangguran terbuka
untuk tamatan pendidikan SMK mencapai
1.38 juta jiwa dan meningkat per bulan Agus-
tus 2017 menjadi 1.62 juta jiwa.

Penelitian ini mengkaji kesiapan kerja
siswa program keahlian akuntansi kelas XI
SMK Negeri 1 Salatiga. SMK Negeri 1 Salati-
ga merupakan salah satu sekolah kejuruan di
kota Salatiga yang memiliki 6 program keahli-
an diantaranya adalah akuntansi, administra-
si perkantoran, pemasaran, tata busana, tata
boga, dan tata kecantikan rambut dan kulit.
Berikut adalah data penelusuran tamatan/lu-
lusan yang diperoleh dari Bursa Kerja Khusus
(BKK) SMK Negeri 1 Salatiga:

Berdasarkan data penelusuran tama-
tan/lulusan SMK Negeri 1 Salatiga persen-
tase lulusan yang memasuki dunia kerja yang
terserap hanya 50,70% tahun 2014/2015 dan
38,85% tahun 2015/2016. Menurut Samsudi
dalam Daryono (2014), idealnya secara lulu-
san SMK yang dapat memasuki dunia kerja
di atas persentase lulusan yang melanjutkan
studi ke perguruan tinggi sebesar 29,86% pada

Tabel 1. Data Penelusuran Tamatan/Lulusan SMK Negeri 1 Salatiga

Penelusuran Tamatan/Lulusan

Prog. Keahlian Tl Tahun 2014/ 2015 Tl Tahun 2015/ 2016

Bekerja  Kuliah Tunggu Bekerja Kuliah Tunggu
Akuntansi 107 52 47 8 106 24 45 37
Perkantoran 107 43 34 30 104 27 24 53
Pemasaran 75 46 16 13 73 29 6 38
T. Busana 73 48 15 10 70 37 8 25
T. Boga 38 20 11 68 34 17 17
T. Kecantikan 32 23 6 3 32 25 4 3
Jumlah 432 232 129 71 453 176 104 173
Persentase 53,70 29,86 16,44 38,85 22,96 38,18

Sumber: BKK SMK Negeri 1 Salatiga
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tahun 2014/2015 dan 22,96% pada tahun
2015/2016. Alasan lulusan melanjutkan studi
ke perguruan tinggi adalah mereka belum siap
sekitar 80-85%, sedangkan 15-20% dari jum-
lah tamatan dimungkinkan melanjutkan studi
ke perguruan tinggi Akan tetapi pada kenyata-
annya dilihat dari data penelusuran tamatan
bekerja dan ingin meningkatkan kompetensi
dan keahliannya agar kelak mendapatkan pe-
kerjaan yang lebih mapan.

Menurut Slameto (2003:113), kesiapan
kerja adalah keseluruhan kondisi seseorang
yang membuatnya siap untuk memberi res-
pon atau jawaban di dalam cara tertentu ter-
hadap suatu situasi. Faktor-faktor yang mem-
pengaruhi kesiapan kerja menurut Kartono
(1991:21) adalah faktor-faktor dari dalam diri
sendiri (intern) dan faktor-faktor dari luar diri
sendiri (ekstern). Faktor dari dalam diri sen-
diri meliputi kecerdasan, keterampilan dan
kecakapan, bakat, kemampuan dan minat,
motivasi, kesehatan, kebutuhan psikologis,
kepribadian, cita-cita dan tujuan dalam be-
kerja. Sedangkan faktor-faktor dari luar diri
sendiri meliputi lingkungan keluarga (rumah),
lingkungan dunia kerja, rasa aman dalam pe-
kerjaan, kesempatan mendapatkan kemajuan
rekan sekerja, hubungan dengan pimpinan
dan gaji.

Banyak faktor yang mempengaruhi kesi-
apan kerja, faktor pertama yang diduga dapat
mempengaruhi kesiapan kerja adalah konsep
diri. Rahmat dalam Sazali dan Murwatining-
sih (2014) mendefinisikan konsep diri sebagai
apa yang dipikirkan dan apa yang dirasakan
individu, yang mempunyai peranan pen-
ting untuk menentukan perilaku. Trisnawati
(2017) dalam penelitiannya bertujuan untuk
mengkaji upaya yang perlu dilakukan untuk
menghadapi dunia kerja untuk siswa SMK
menunjukkan hasil konsep diri penting dalam
mempersiapkan siswa memasuki dunia kerja.
Penelitian Wildan, et al (2014) menunjukkan
bahwa self concept berpengaruh terhadap ke-
siapan kerja. Sejalan dengan hasil penelitian
Sazali dan Murwatiningsih (2014) dengan ha-
sil penelitian bahwa terdapat pengaruh antara
konsep diri terhadap kesiapan kerja siswa. Se-
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lain itu Rubaya dan Mashavira (2014) meny-
atakan bahwa konsep diri memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap karier anak dan per-
kembangan karier. Maka hipotesis pertama
(H1) penelitian ini yakni ada pengaruh positif
dan signifikan konsep diri terhadap kesiapan
kerja.

Faktor kedua yang diduga memiliki pen-
garuh terhadap kesiapan kerja adalah praktik
kerja industri. Praktik kerja industri adalah
suatu program latihan yang diselenggarakan
di lapangan atau di luar kelas, dalam rangkai-
an kegiatan pembelajaran sebagai bagian in-
tegral program pelatihan (Hamalik, 2007:91).
Menurut Margunani dan Nila (2012) siswa
dalam mempersiapkan menghadapi real job
yang ada di dunia industri maupun usaha me-
reka harus dibentuk melalui serangkaian pela-
tihan atau pembelajaran dan pelatihan praktik
yang hampir menyerupai dunia kerja. Wye, et
al (2012) menyatakan bahwa kesiapan kerja
mahasiswa bergantung pada jenis universitas
yang didatangi, kinerja universitas yang di-
rasakan serta pengalaman kerja melalui in-
ternship programe. Penelitian tersebut selaras
dengan penelitian yang dikaji oleh Kusnaeni
dan Martono (2016) dengan hasil praktik ker-
ja lapangan berpengaruh terhadap kesiapan
kerja. Lestari dan Widiyanto (2017) menunju-
kan bahwa praktik kerja industri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
Selain itu penelitian Triwahyuni dan Setiyani
(2016) menunjukkan hasil praktik kerja in-
dustri berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kesiapan kerja. Maka hipotesis kedua
(H2) penelitian ini yakni ada pengaruh positif
dan signifikan praktik kerja industri terhadap
kesiapan kerja.

Faktor ketiga yang diduga mempenga-
ruhi kesiapan kerja adalah bimbingan karier.
Menurut Walgito (2010:203) bimbingan karier
merupakan suatu usaha untuk mengetahui
dan memahami diri, memahami apa yang ada
dalam diri sendiri dengan baik, serta untuk
mengetahui dengan baik pekerjaan apa saja
yang ada serta persyaratan yang dituntut un-
tuk pekerjaan tersebut. Hasil penelitian yang
dilakukan Masdonati, et al (2009) menyata-
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kan bahwa bimbingan karier dianggap sebagai
metode intervensi yang sangat efektif dalam
memperkuat kesiapan kerja. Bimbingan dan
konseling karier bermanfaat bagi siswa dan
masyarakat untuk strategi agar sesuai dengan
situasi kerja yang sebenarnya di negara China
(Sun dan Yuen, 2012). Penelitian Kurniawa-
ti dan Arief, (2016) yang mengkaji pengaruh
kesiapan kerja menunjukkan hasil bimbingan
karier berpengaruh terhadap kesiapan ker-
ja. Selain itu penelitian Suryani dan Khafid
(2016) menunjukkan adanya pengaruh yang
positif dan signifikan antara bimbingan ka-
rier dan kesiapan kerja. Maka hipotesis ketiga
(H3) penelitian ini yakni ada pengaruh positif
dan signifikan bimbingan karier terhadap ke-
siapan kerja.

Faktor lain yang diduga memengaruhi
kesiapan kerja adalah employability skill. Me-
nurut Sudjimat dalam Putriatama, dkk (2016)
employability skill merupakan kecakapan kerja
seseorang yang terdiri dari kecakapan-kecaka-
pan generik yang penerapannya diharuskan
lintas variasi pekerjaan dan kesiapannya di
lingkungan kerja. Hasil Penelitian Tanius dan
Susah (2015) menyatakan tingkat kemampu-
an kerja diantara responden tinggi, mereka
merasa perlu meningkatkan employability skill
karena semakin tinggi tingkat employability
skill, maka semakin tinggi pula kesiapan kerja.
Penelitian yang dikaji Putriatama, dkk (2016)
menunjukkan hasil terdapat pengaruh yang
signifikan antara pengalaman praktik kerja
industri, wawasan dunia kerja dan kompeten-
si kejuruan terhadap kesiapan kerja melalui
employability skill. Maka hipotesis keempat
(H4) penelitian ini yakni ada pengaruh positif
dan signifikan employability skill terhadap kesi-
apan kerja.

Teori perkembangan karier Super me-
nyatakan bahwa konsep diri individu akan
mempengaruhi kematangan karier atau keca-
kapan-kecakapan kerja. Hal tersebut berarti
konsep diri yang dimiliki oleh siswa baik kon-
sep diri positif maupun konsep diri negatif
akan mempengaruhi employability skill yang
dimiliki oleh mereka. Siswa yang memiliki
konsep diri positif, mereka akan meningkat-

kan potensi dirinya dalam artian employability
skill sedangkan mereka yang memiliki konsep
diri negatif mereka enggan untuk meningkat-
kan potensi dirinya. Penelitian terdahulu yang
dikaji oleh Khera dan Khosla (2012) menun-
jukkan hasil terdapat hubungan yang positif
antara konsep diri remaja terhadap core work
skill. Selain itu, penelitian lainnya yang dila-
kukan oleh Suarta (2010) menyatakan bahwa
Pengembangan employability skill dapat dilaku-
kan melalui pengembangan konsep diri maha-
siswa. Pengembangan employability skill tidak
dapat lepas dari pengembangan konsep diri
mahasiswa. Konsep diri memediasi pengaruh
sistem pembelajaran dan lingkungan belajar
terhadap employability skill. Maka hipotesis
kelima (H5) penelitian ini yakni ada pengaruh
positif dan signifikan konsep diri terhadap
employability skill.

Teori perkembangan karier (Super) me-
nyebutkan kematangan karier individu da-
lam tahapan perkembangan vokasional salah
satunya ditandai dengan trial dan stabilisasi
melalui pengalaman kerja. Untuk membekali
siswa agar menambah kematangan kariernya
dan employability skill dapat melalui pengala-
man praktik kerja industri yang telah dilaksa-
nakan oleh siswa. Pengalaman kerja yang di-
miliki siswa akan menambah kecakapan yang
dibutuhkan dunia kerja atau employability skill.
Penelitian terdahulu yang dikaji oleh Dania,
dkk (2014) menunjukkan pelatihan kerja
mempengaruhi employability skill. Penelitian
yang dilakukan oleh Putritama, dkk (2016)
memperoleh hasil bahwa pengalaman prak-
tik kerja industri, wawasan dunia kerja, dan
kompetensi kejuruan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap employability skill. Sedang-
kan penelitian Susanti, dkk (2015) menunjuk-
kan hasil praktik kerja industri berkontribusi
terhadap employability skill. Maka hipotesis
keenam (H6) pada penelitian ini yakni ada
pengaruh positif dan signifikan praktik kerja
industri terhadap employability skill.

Teori perkembangan karier (Super),
konsep kematangan karier yang dikem-
bangkan oleh Super (1951) dalam (Tarsisdi,
2007:14) mempunyai implikasi yang besar
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bagi program pendidikan karier dan konseling
karier. Kematangan karier mendukung kon-
sep bahwa bahwa pendidikan dan konseling
menjadi stimulus untuk perkembangan karier
(Tarsidi, 2007:15). Dalam teori ini, bimbingan
karier dapat meningkatkan kecapakan-keca-
kapan yang harus dimiliki siswa dalam mema-
suki dunia kerja maupun bekerja (employabi-
lity skill). Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dania, dkk (2014) menjelaskan partisipa-
si kegiatan pengembangan karier (bimbingan
karier) berpengaruh terhadap employability
skill. Amirullah (2014) dalam penelitiannya
menunjukkan hasil bahwa unsur-unsur emp-
loyability skill perlu dikembangkan melalui
bimbingan karier. Selain kedua penelitian ter-
sebut, dalam penelitian Buchori dan Ilfiandra
(2015) menunjukkan hasil bahwa program
bimbingan karier efektif untuk meningkatkan
core work skill mahasiswa. Maka hipotesis ketu-
juh (H7) pada penelitian ini yakni ada penga-
ruh positif dan signifikan bimbingan karier
terhadap employability skill.

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dania, et al (2014) menyebutkan bah-
wa konsep diri merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi employability skill.
Sedangkan menurut Suarta (2010) dalam pen-
elitiannya menyatakan bahwa pengembangan
employability skill dapat dilakukan melalui pen-
gembangan konsep diri mahasiswa. Kemudi-
an untuk pengaruh konsep diri terhadap kesi-
apan kerja yaitu dari penelitian Wildan, et al
(2014) dengan hasil penelitian self concept atau
konsep diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja. Selain itu penelitian
Sazali dan Murwatiningsih (2014) konsep diri
berpengaruh positif terhadap kesiapan ker-
ja siswa. Hasil penelitian Tanius dan Susah
(2015) menjelaskan bahwa mahasiswa perlu
meningkatkan employability skill karena sema-
kin tinggi tingkat employability skill, maka se-
makin tinggi pula kesiapan kerja. Maka hipo-
tesis kedelapan (HS8) penelitian ini yakni ada
pengaruh positif dan signifikan konsep diri
terhadap kesiapan kerja melalui employability
skill.

Penelitian yang dikaji oleh Dania, et al
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(2014) menunjukkan hasil konsep diri, pelati-
han kerja dan aktivitas pengembangan mem-
pengaruhi employability. Selain itu penelitian
Susanti, dkk (2015) menunjukkan hasil kese-
suaian praktik kerja industri positif berpenga-
ruh terhadap kesiapan kerja dan hasil praktik
kerja industri berpengaruh positif terhadap
employability skill. Penelitian Wye, et al (2014)
menunjukkan hasil bahwa kesiapan kerja
mahasiswa bergantung pada jenis universitas
yang didatangi, kinerja universitas yang di-
rasakan serta pengalaman kerja melalui inter-
nship programe. Maka hipotesis kesembilan
(H9) penelitian ini yakni ada pengaruh positif
dan signifikan praktik kerja industri terhadap
kesiapan kerja melalui employability skill.

Penelitian terdahulu yang dikaji oleh
Dania, et al (2014) mendapatkan hasil par-
tisipasi kegiatan pengembangan karier yang
diwujudkan melalui layanan bimbingan ka-
rier berpengaruh terhadap employability skill.
Penelitian yang dilakukan oleh Buchori dan
Ilfiandra (2015) juga menunjukkan hasil bah-
wa program bimbingan karier efektif untuk
meningkatkan core work skill mahasiswa. Se-
lain itu Tanius dan Susah (2015) menyatakan
tingkat kemampuan kerja diantara responden
tinggi, mereka merasa perlu meningkatkan
employability skill karena semakin tinggi tingkat
employability skill, maka semakin tinggi pula
kesiapan kerja. Selain itu penelitian. Suryani
dan Khafid (2016) menunjukan adanya pen-
garuh yang positif dan signifikan antara bim-
bingan karier terhadap kesiapan kerja. Maka
hipotesis kesepuluh (H10) pada penelitian
ini yakni ada pengaruh positif dan signifikan
bimbingan karier terhadap kesiapan kerja me-
lalui employability skill.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan untuk menguji pengaruh kon-
sep diri, praktik kerja industri, dan, bimbin-
gan karier terhadap kesiapan kerja baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui emp-
loyability skill.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
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kuantitif. populasi yang diteliti adalah siswa
kelas XI program keahlian akuntansi SMK
Negeri 1 Salatiga sejumlah 93 siswa dengan
menggunakan sampel jenuh. Variabel depen-
den yang diukur dalam penelitian ini adalah
kesiapan kerja (KK). Variabel independen
penelitian ini adalah konsep diri (KD), prak-
tik kerja industri (Prakerin), dan bimbingan
karier (BK). Variabel intervening penelitian
ini yakni employability skill (ES).

Kesiapan kerja (KK) diukur dengan in-
dikator Winkel (2004) yaitu pengetahuan, ke-
terampilan, serta sikap dan nilai. Konsep diri
(KD) dilihat dari keyakinan mengatasi masa-
lah, kesetaraan terhadap orang lain, sikap ter-
hadap pujian, sikap dalam menghadapi kritik,
dan usaha dalam memperbaiki diri (Brook dan
Emmert dalam Ritandiyono dan Retnaning-
sih, 1996). Menurut Nolker dan Schoenfeldt
(Wena, 2009:101) praktik kerja industri (Pra-
kerin) diukur dengan persiapan, peragaan, pe-
niruan, praktik, dan evaluasi. Indikator bim-
bingan karier berdasarkan pendapan Lent et al
(1994) yaitu self efficacy, ekspektasi hasil, dan
tujuan. Sedangkan indikator employability skill
mengacu pada Tanius dan Susah (2015) yaitu
basic skill, applied/technical skill, interpersonal
skill, dan 21th century skill.

Metode pengumpulan data dalam pen-
elitian ini menggunakan kuesioner dengan
metode analisis data adalah analisis statistik
deskriptif, analisis jalur, dan uji sobel. Sebe-
lum dilakukan analisis jalur, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji
normalitas dan uji linearitas. Selain itu, dila-
kukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.
Model penelitian ini dapat diilustrasikan da-
lam gambar 1:

Berdasarkan gambar 1, dalam peneliti-
an ini terdapat dua persamaan struktural ana-
lisis regresi yaitu:

Persamaan 1,
KK=p1KD+p2Prakerin+p3BK+p4ES+el
Persamaan 2,
ES=p1KD+p2Prakerin+p3ES+e2

Konsep Diri
(KD)
KDpES PKDpKK
Praktik Kerja - -
™ Industri PrakerinoES: mp lo.y abil PESPKK Kes‘1apan
(Prakerin) ity Skill » [Kerja (KK)
(e

A
BKpES

[Bimbingan
Karier (BK)

pPrakerinpKK

Gambar 1. Analisis Jalur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif kesiapan kerja
(KK) menunjukkan kriteria tinggi dengan nilai
terendah 38, nilai tertinggi 60, dan nilai rata-
rata sebesar 47,69. Analisis deskriptif konsep
diri (KD) menunjukkan kriteria tinggi dengan
nilai terendah 45, nilai tertinggi 64, dan nilai
rata-rata sebesar 54,00. Analisis deskriptif
praktik kerja industri (Prakerin) menunjukkan
kriteria tinggi dengan nilai terendah 48, nilai
tertinggi 78, dan nilai rata-rata sebesar 65,44.
Analisis deskriptif bimbingan karier (BK) me-
nunjukkan kriteria tinggi dengan nilai teren-
dah 50, nilai tertinggi 75, dan nilai rata-rata
sebesar 61,00. Hasil analisis deskriptif emplo-
yability skill (ES) berada pada kategori tinggi
dengan nilai terendah 43, nilai tertinggi 67,
dan nilai rata-rata 55,57.

Sebelum dilakukan analisis jalur, di-
lakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang
terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas.
Uji normalitas dilakukan menggunakan One
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Pada model
regresi pertama diperoleh nilai Kolmogorov
smirnov Z sebesar 0,681 dan signifikan pada
0,742 yang nilainya diatas 0,05, sehingga da-
pat disimpulkan bahwa data residual model
regresi 1 berdistribusi normal. Pada model
regresi kedua juga diperoleh nilai Kolmogorov
smirnov Z sebesar 0,493 dan signifikan pada
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0,968 yang nilainya diatas tingkat keperca-
yaan 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
data residual model regresi 2 juga berdistribu-
si normal.

Uji linearitas dilakukan menggunakan
wji lagrange multiplier. Uji lagrange multiplier
dilakukan dengan membandingkan nilai
c’hitung dan c? tabel. Chi Square (c?) hitung
didapatkan dari nilai n x R?, sedangkan nilai
R2dapat dilihat dari output SPSS pada model

summary. Pada model regresi pertama diper-
oleh nilai c? hitung sebesar 0 lebih kecil dari
c? tabel 112,02, sehingga dapat disimpulkan
pahwa model regresi 1 bermodel linear. Pada

model regresi kedua juga diperoleh nilai ¢? hi-

tung sebesar 0 lebih kecil dari 113,15, sehing-
ga dapat disimpulkan pahwa model regresi 2
bermodel linear.

Hasil analisis deskriptif variabel pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 2:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean Kriteria
Kesiapan Kerja 47,69 Tinggi
Pengetahuan 11,40 Tinggi
Keterampilan 19 Tinggi
Sikap dan nilai 17 Tinggi
Konsep Diri 54,00 Tinggi
Keyakinan mengatasi masalah 16,5 Tinggi
Kesetaraan terhadap orang lain 6,30 Cukup
Sikap terhadap pujian 8,80 Tinggi
Sikap dalam menghadapi masalah 9,15 Sangat Tinggi
Usaha dalam memperbaiki diri 13,30 Tinggi
Pratik Kerja Industri 65,44 Tinggi
Persiapan 17 Tinggi
Peragaan 12 Tinggi
Peniruan 7,2 Tinggi
Praktik 12 Tinggi
Evaluasi 17 Tinggi
Bimbingan Karier 61,00 Tinggi
Self efficacy 24 Tinggi
Ekspektasi hasil 25 Tinggi
Tujuan 12 Tinggi
Employability Skill 55,57 Tinggi
Basic Skill 16 Tinggi
Applied/technical Skill 12 Tinggi
Interpersonal Skill 16 Tinggi
21" Century Skill 11 Tinggi

Sumber: Data diolah, 2018
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Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam
penelitian ini terdiri atas uji multikolinearitas
dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji multi-
kolinearitas pada model regresi 1 dan model
regresi 2 diketahui bahwa nilai folerance pada
masing-masing variabel independen lebih dari
0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor
(VIF) masing-masing variabel independen ku-
rang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan bah-
wa tidak ada multikolinearitas antar variabel
independen dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan den-
gan menggunakan uji glejser, apabila nilai sig-
nifikansi > 0,05 maka tidak terjadi heteroske-

dastisitas pada model. Hasil uji glejser mo-
del regresi 1 dan 2 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas signifikansi semua variabel inde-
penden lebih dari tingkat kepercayaan 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi 1 dan 2 tidak mengandung adanya he-
teroskedastisitas.

‘Analisis jalur merupakan perluasan dari ana-
lisis regresi linier berganda. Berikut hasil per-
samaan struktural analisis regresi yang dida-
pat dengan menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistics 21 menghasilkan koefisien regresi
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Regresi Konsep Diri, Praktik Kerja Industri, Bimbingan Karier dan Employability

Skill terhadap Kesiapan Kerja.

Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standarfiized
Coefficients t Sig.
B St. Eror beta
(Constant) -.305 3.571 -.085 932
KD 284 .079 282 3.595 .001
1 Prakerin 131 .052 .204 2.536 .013
BK 132 .065 176 2.026 .046
ES .288 .075 .335 3.868 .000

a. Dependent Variable: KK

Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 4. Hasil Regresi Konsep Diri, Praktik Kerja Industri, dan Bimbingan Karier terhadap Em-

ployability Skill
Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients o oo 2¢ .
B Coefficients t Sig.
B St. Erors Beta
(Constant) 8.154 5.004 1.630 .107
| KD .324 .107 277 3.030 .003
Prakerin 221 .070 .297 3.176 .002
BK 253 .089 .290 2.853 .005

a. Dependent Variable: ES

Sumber: Data diolah, 2018
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Hasil persamaan regresi Tabel 3 diper-
oleh persamaan satu, KK = 0,282 KD + 0,204
Prakerin + 0,176 BK + 0,335 ES + 0,562(el).
Persamaan konsep diri menunjukkan arti
bahwa jika setiap peningkatan konsep diri
sebesar satu satuan, maka akan menyebab-
kan peningkatan kesiapan kerja sebesar 0,282
dengan asumsi Prakerin, BK, dan ES tetap.
Jika setiap peningkatan praktik kerja industri
sebesar satu satuan maka akan menyebabkan
peningkatan kesiapan kerja sebesar 0,204 den-
gan asumsi KD, BK, dan ES tetap. Setiap pen-
ingkatan bimbingan karier sebesar satu satuan
maka akan menyebabkan peningkatan kesia-
pan kerja sebesar 0,176. Jika employability skill
meningkat sebesar satu satuan maka akan me-
nyebabkan peningkatan kesiapan kerja sebe-
sar 0,335 dengan asumsi KD, Prakerin, dan
BK tetap. Besarnya nilai 0,562 merupakan
nilai residual (error). Artinya, kesiapan kerja
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji
dalam penelitian ini sebesar 56,2%.

Hasil persamaan regresi Tabel 4 dipero-
leh persamaan satu, ES = 0,277 KD + 0,297
Prakerin + 0,290 BK + 0,692 (e?). Berdasar-
kan persamaan dua, menunjukkan jika setiap
peningkatan konsep diri sebesar satu satuan,
maka akan menyebabkan peningkatan emp-
loyability skill sebesar 0,277 dengan asumsi
Prakerin dan BK tetap. Jika setiap peningka-
tan praktik kerja industri sebesar satu satuan
maka akan menyebabkan peningkatan emplo-
yability skill sebesar 0,297 dengan asumsi KD
dan BK tetap. Setiap peningkatan bimbingan
karier sebesar satu satuan maka akan menye-
babkan peningkatan employability skill sebesar
0,290 dengan asumsi KD dan Prakerin tetap.
Besarnya nilai 0,692 merupakan nilai residual
(error). Artinya, employability skill dipenga-
ruhi oleh variabel lain yang tidak diuji dalam
penelitian ini sebesar 62,90%.

Uji hipotesis dengan uji t pada model
regresi 1, diperoleh nilai signifikansi konsep
diri 0,001 < 0,05, sehingga H1 diterima. Pada
variabel praktik kerja industri diperoleh nilai
signifikansi 0,013 < 0,05, sehingga H2 diteri-
ma. Nilai signifikansi bimbingan karier sebe-
sar 0,046 < 0,05, sehingga H3 diterima. Pada
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variabel employability skill diperoleh nilai sig-
nifikansi 0,000 < 0,05, sehingga H4 diterima.
Uji hipotesis pada model regresi 2,
diperoleh nilai signifikansi signifikansi kon-
sep diri 0,003 < 0,05 sehingga H5 diterima.
Pada variabel praktik kerja industri diperoleh
nilai signifikansi 0,002 < 0,05, sehingga H6
diterima. Nilai signifikansi bimbingan karier
sebesar 0,005 < 0,05, sehingga H7 diterima.
Uji hipotesis variabel mediasi peneli-
tian ini menggunakan uji sobel. Pada konsep
diri (KD) terhadap kesiapan kerja (KK) me-
lalui employability skill (ES) diperoleh nilai so-
bel test statistic sebesar 2,23978919 lebih dari
t tabel 1,9858 dan nilai two-tailed probability
0,025 < 0,05. Artinya, employability skill secara
positif dan signifikan memediasi pengaruh
konsep diri terhadap kesiapan kerja, sehing-
ga H8 diterima. Pengaruh langsung sebesar
0,282, pengaruh tidak langsung sebesar 0,093,
sehingga total pengaruh sebesar 0,375.

Pada variabel praktik kerja industri
(Prakerin) terhadap kesiapan kerja (KK) me-
lalui employability skill (ES) diperoleh nilai so-
bel test statistic sebesar 3,07623278 lebih dari
t tabel 1,9858 dan nilai two-tailed probability
0,002 < 0,05. Artinya, employability skill seca-
ra positif dan signifikan memediasi pengaruh
praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja,
sehingga H9 diterima. Pengaruh langsung se-
besar 0,204, pengaruh tidak langsung sebesar
0,099, sehingga total pengaruh sebesar 0,303.

Pada variabel bimbingan karier (BK)
terhadap kesiapan kerja (KK) melalui emp-
loyability skill (ES) diperoleh nilai sobel test
statistic sebesar 2,63241752 lebih dari t tabel
1,9858 dan nilai two-tailed probability 0,008 <
0,05. Artinya, employability skill secara positif
dan signifikan memediasi pengaruh bimbin-
gan karier terhadap kesiapan kerja, sehing-
ga H10 diterima. Pengaruh langsung sebesar
0,176, pengaruh tidak langsung sebesar 0,097,
sehingga total pengaruh sebesar 0,273.

Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kesiapan
Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep diri berpengaruh secara positif dan
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signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini be-
rarti bahwa jika tingkat konsep diri siswa se-
makin tinggi, maka kesiapan kerja siswa juga
semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat konsep
diri siswa semakin rendah, maka kesiapan
kerja siswa juga semakin buruk.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teo-
ri kognitif sosial yang menyatakan bahwa
pembelajaran dalam lingkungan sosial da-
pat dilakukan dengan mengamati orang lain,
manusia memperoleh pengetahuan, aturan-
aturan, keterampilan-keterampilan, strategi-
strategi, keyakinan-keyakinan, dan sikap-si-
kap (Schunk 2012:161). Dari pengertian teori
kognitif sosial tersebut kesiapan siswa untuk
memasuki dunia kerja dapat dilihat dari sikap
atau konsep diri yang dimiliki siswa.

Hasil pengaruh konsep diri terhadap
kesiapan kerja sesuai dengan penelitian Tris-
nawati (2017) yang bertujuan untuk mengkaji
upaya yang perlu dilakukan untuk menghada-
pi dunia kerja untuk siswa SMK menunjukkan
hasil konsep diri penting dalam mempersiap-
kan siswa memasuki dunia kerja. Penelitian
Wildan, et al (2014) menunjukkan bahwa self
concept berpengaruh terhadap kesiapan kerja.
Sejalan dengan hasil penelitian Sazali dan
Murwatiningsih (2014) dengan hasil peneli-
tian bahwa terdapat pengaruh antara konsep
diri terhadap kesiapan kerja siswa. Selain itu
Rubaya dan Mashavira (2014) menyatakan
bahwa konsep diri memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap karier anak dan perkem-
bangan karier.

Pengaruh Praktik Kerja Industri Terhadap
Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik kerja industri berpengaruh secara po-
sitif dan signifikan terhadap kesiapan kerja.
Hal ini berarti bahwa jika tingkat praktik kerja
industru siswa semakin tinggi, maka kesiapan
kerja siswa juga semakin baik. Sebaliknya,
jika tingkat praktik kerja industri siswa sema-
kin rendah, maka kesiapan kerja siswa juga
semakin buruk.

Semakin baik praktik kerja industri
maka semakin tinggi tingkat kesiapan kerja

siswa. Sejalan dengan asumsi belajar dalam
teori kognitif sosial dapat dikembangkan den-
gan pembelajaran melalui praktik dan pelati-
han dapat diwujudkan melalui praktik kerja
industri. Melalui praktik kerja industri siswa
dan lulusan akan memiliki pengalaman dalam
bekerja dan dapat memperkuat kesiapan me-
masuki dunia kerja.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pen-
elitian terdahulu yang dikaji oleh Wye, et al
(2012) menyatakan bahwa kesiapan kerja
mahasiswa bergantung pada jenis universi-
tas yang didatangi, kinerja universitas yang
dirasakan serta pengalaman kerja melalui in-
ternship programe. Penelitian tersebut selaras
dengan penelitian yang dikaji oleh Kusnaeni
dan Martono (2016) dengan hasil praktik ker-
ja lapangan berpengaruh terhadap kesiapan
kerja. Lestari dan Widiyanto (2017) menunju-
kan bahwa praktik kerja industri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
Selain itu penelitian Triwahyuni dan Setiyani
(2016) menunjukkan hasil praktik kerja in-
dustri berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap kesiapan kerja.

Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Kes-
iapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bimbingan karier berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal
ini berarti bahwa jika tingkat bimbingan karier
siswa semakin tinggi, maka kesiapan kerja sis-
wa juga semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat
bimbingan karier siswa semakin rendah, maka
kesiapan kerja siswa juga semakin buruk.

Sejalan dengan model Social Cognitive
Career Theory (SCCT) menggambarkan bagai-
mana kemampuan kontekstual (penghambat
dan pendukung) mempengaruhi tujuan, ak-
tivitas, dan pencapaian kerja. Hambatan dan
dukungan adalah kondisi situasional yang
menghambat dan memfasilitasi hasil ker-
ja dari masing-masing individu. SCCT juga
menjelaskan bahwa faktor lingkungan, seperti
hambatan dan dukungan (misalnya fasilita-
tor) mempengaruhi pilihan kejuruan dan aka-
demis Sekolah melalui Bursa Kerja Khusus

560



Dewi Noviyanti & Rediana Setiyani/ EEAJ 8 (2) (2019) 551-567

(BKK) sebagai fasilitator siswa dalam mem-
persiapkan diri untuk bekerja, kesiapan kerja
sebagai tujuan atau pencapain siswa SMK.
Dengan demikian melalui bimbingan karier
dapat meningkatkan kesiapan kerja siswa.

Semakin tinggi tingkat bimbingan ka-
rier, semakin tinggi pula tingkat kesiapan kerja
Hasil penelitian yang dilakukan Masdonati, et
al (2009) menyatakan bahwa bimbingan karier
dianggap sebagai metode intervensi yang san-
gat efektif dalam memperkuat kesiapan kerja.
Bimbingan dan konseling karier bermanfaat
bagi siswa dan masyarakat untuk strategi agar
sesuai dengan situasi kerja yang sebenarnya di
negara China (Sun dan Yuen, 2012). Peneliti-
an Kurniawati dan Arief, (2016) yang meng-
kaji pengaruh kesiapan kerja menunjukkan
hasil bimbingan karier berpengaruh terhadap
kesiapan kerja. Selain itu penelitian Suryani
dan Khafid (2016) menunjukkan adanya pen-
garuh yang positif dan signifikan antara bim-
bingan karier dan kesiapan kerja.

Pengaruh Employability Skill Terhadap Kes-
iapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
employability skill berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja. Hal ini
berarti bahwa jika tingkat employability skill
siswa semakin tinggi, maka kesiapan kerja sis-
wa juga semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat
employability skill siswa semakin rendah, maka
kesiapan kerja siswa juga semakin buruk.

Sejalan dengan teori kognitif sosial,
individu dapat belajar melalui keterampilan-
keterampilan. Dalam mempersiapkan diri
memasuki dunia kerja yang semakin ketat
persaingannya, individu diharapkan siswa
diharapkan memiliki keterampilan intraper-
sonal maupun keterampilan interpersonal.
Siswa yang memiliki employability skill yang
baik akan lebih mempunyai kesiapan kerja
yang tinggi dibandingkan dengan yang memi-
liki employability skill rendah.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dikaji oleh Tanius dan Su-
sah,(2015) yang menyatakan bahwa tingkat
kemampuan kerja diantara responden tinggi,
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mengaku siap dalam hal keterampilan, men-
dengar, kerjasama tim dan kalaborasi, serta
keterampilan inovasi. Mereka merasa perlu
meningkatkan employability skill karena se-
makin tinggi tingkat employability skill, maka
semakin tinggi pula kesiapan kerja. Penelitian
yang dikaji Putriatama, dkk (2016) menunjuk-
kan hasil terdapat pengaruh yang signifikan
antara pengalaman praktik kerja industri, wa-
wasan dunia kerja dan kompetensi kejuruan
terhadap kesiapan kerja melalui employability
skill.

Pengaruh Konsep Diri Terhadap Employabil-
ity Skill

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep diri berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap employability skill. Hal ini
berarti bahwa jika tingkat konsep diri siswa
semakin tinggi, maka employability skill siswa
juga semakin baik. Sebaliknya, jika tingkat
konsep diri siswa semakin rendah, maka emp-
loyability skill siswa juga semakin buruk.

Konsep diri dapat menjadi faktor yang
dapat mempengaruhi pencapaian suatu pres-
tasi. Konsep diri akan memberikan pemaha-
man terhadap potensi dan kekurangan yang
mereka miliki, sehingga hal tersebut akan
mendorong mereka untuk mengembangkan
potensi dan memperbaiki kekurangan mera-
ka. Dengan konsep diri yang baik maka sis-
wa dapat mengembangkan employability skill
mereka dengan baik pula.

Hasil penelitian ini relevan dengan teori
perkembangan karier Super menyatakan bah-
wa konsep diri individu akan mempengaruhi
kematangan karier atau kecakapan- kecaka-
pan kerja. Hal tersebut berarti konsep diri
yang dimiliki oleh siswa baik konsep diri po-
sitif maupun konsep diri negatif akan mem-
pengaruhi employability skill yang dimiliki oleh
mereka. Siswa yang memiliki konsep diri
positif, mereka akan meningkatkan potensi
dirinya dalam artian employability skill sedang-
kan mereka yang memiliki konsep diri negatif
mereka enggan untuk meningkatkan potensi
dirinya.
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Hasil penerlitian yang dikaji oleh Da-
nia, dkk (2014) menyebutkan bahwa konsep
diri berpengaruh positif terhadap employabili-
ty skill. Sedangkan hasil penelitian Khera dan
Khosla (2012) menunjukkan hasil terdapat hu-
bungan yang positif antara konsep diri remaja
terhadap core work skill. Remaja yang memiliki
konsep diri yang baik akan meningkatkan core
effective life skill dan core cognitive life skill yang
mereka miliki. Selain itu penelitian yang di-
lakukan Suarta menunjukkan hasil hubungan
antara konsep diri dengan employability skill
mahasiswa menunjukkan pengaruh yang po-
sitif dan signifikan.

Pengaruh Praktik Kerja Industri Terhadap
Employability Skill

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
praktik kerja industri berpengaruh secara po-
sitif dan signifikan terhadap employability skill.
Hal ini berarti bahwa jika tingkat praktik kerja
industri siswa semakin tinggi, maka employabi-
lity skill siswa juga semakin baik. Sebaliknya,
jika tingkat praktik kerja industri siswa sema-
kin rendah, maka employability skill siswa juga
semakin buruk.

Pengalaman praktik kerja industri mem-
berikan pengetahuan dan keterampilan siswa
bagaimana situasi dan budaya kerja, sedang-
kan employability skill merupakan kecakapan-
kecakapan yang diperlukan untuk mencari
kerja maupun bekerja. Dari hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengalaman praktik ker-
ja industri dapat menamambah kecakapan-
kecakapan siswa atau employability skill untuk
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja.
Dengan tingkat praktik kerja industri yang
baik maka siswa dapat memiliki employability
skill yang baik pula.

Selaras dengan teori perkembangan ka-
rier (Super) menyebutkan kematangan karier
individu dalam tahapan perkembangan voka-
sional salah datunya ditandai dengan trial dan
stabilisasi melalui pengalaman kerja. Untuk
membekali siswa agar menambah kematan-
gan kariernya dan employability skill dapat me-
lalui pengalaman praktik kerja industri yang
telah dilaksanakan oleh siswa. Pengalaman

kerja yang dimiliki siswa akan menambah
kecakapan yang dibutuhkan dunia kerja atau
employability skill.

Penelitian terdahulu yang dikaji oleh
Dania, dkk (2014) menunjukkan pelatihan
kerja mempengaruhi employability skill. Pen-
elitian yang dilakukan oleh Putritama, dkk
(2016) untuk mengkaji pengaruh pengalaman
praktik kerja industri, wawasan dunia kerja,
dan kompetensi keahlian terhadap kesiapan
kerja siswa melalui employability skill sebagai
variabel intervening memperoleh hasil bahwa
pengalaman praktik kerja industri, wawasan
dunia kerja, dan kompetensi kejuruan ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap emp-
loyability skill. Sedangkan penelitian Susanti,
dkk (2015) menunjukkan hasil praktik kerja
industri berkontribusi terhadap employability
skill.

Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap Em-
ployability Skill

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bimbingan karier berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap employability skill. Hal
ini berarti bahwa jika tingkat bimbingan ka-
rier siswa semakin tinggi, maka employability
skill siswa juga semakin baik. Sebaliknya, jika
tingkat bimbingan karier siswa semakin ren-
dah, maka employability skill siswa juga sema-
kin buruk.

Bimbingan karier dapat membantu
siswa merencanakan serta mengembangkan
masa depan karier (Sukardi 2010:59). Dengan
adanya layanan bimbingan karier yang ada
di sekolah dapat memfasilitasi siswa dalam
mengembangkan employability skill mereka.
Employability skill merupakan kecakapan-ke-
cakapan yang harus dimiliki untuk mencari
kerja maupun bekerja. Bimbingan karier akan
memberikan siswa pengalaman, pengetahuan,
serta gambaran mengenai keterampilan yang
dibutuhkan dunia kerja, sehingga siswa dapat
mengembangkan employability skill mereka.
Dengan bimbingan karier yang baik maka sis-
wa dapat memiliki employability skill yang baik
pula.
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Sesuai dengan teori perkembangan ka-
rier (Super), konsep kematangan karier yang
dikembangkan oleh Super (1951) dalam (Tar-
sisdi, 2007:14) mempunyai implikasi yang
besar bagi program pendidikan karier dan
konseling karier. Kematangan karier mendu-
kung konsep bahwa bahwa pendidikan dan
konseling menjadi stimulus untuk perkem-
bangan karier (Tarsidi, 2007:15). Dalam teori
ini, bimbingan karier dapat meningkatkan ke-
capakan-kecakapan yang harus dimiliki siswa
dalam memasuki dunia kerja maupun bekerja
(employability skill).

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dania, dkk (2014) menjelaskan partisipa-
si kegiatan pengembangan karier (bimbingan
karier) berpengaruh terhadap employability
skill. Amirullah (2014) dalam penelitiannya
yang mengkaji program layanan bimbingan
karier dalam meraih employability skill siswa
SMK menunjukkan hasil bahwa unsur-unsur
employability skill perlu dikembangkan melalui
bimbingan karier. Unsur-unsur dari employabi-
lity skill tersebut yaitu keterampilan dasar, ke-
terampilan berfikir, serta keterampilan efektif.
Selain kedua penelitian tersebut, dalam pen-
elitian Buchori dan Ilfiandra (2015) menun-
jukkan hasil bahwa program bimbingan karier
efektif untuk meningkatkan core work skill ma-
hasiswa.

Pengaruh Konsep Diri Terhadap Kesiapan
Kerja Melalui Employability Skill

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan kon-
sep diri terhadap kesiapan kerja melalui emp-
loyability skill. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara langsung maupun tidak lang-
sung konsep diri berpengaruh terhadap kesia-
pan kerja melalui employability skill.

Besarnya pengaruh tidak langsung le-
bih rendah dari pengaruh langsung. Rendah-
nya pengaruh ini menunjukkan bentuk partial
mediation dari peran employability skill sebagai
variabel intervening, yang artinya bahwa emp-
loyability skill tidak mampu memediasi secara
sempurna pengaruh antara konsep diri terha-
dap kesiapan kerja. Hal ini dikarenakan siswa
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telah menilai bahwa dengan memiliki konsep
diri yang positif siswa dapat meningkatkan
kesiapan kerjanya tanpa terlalu memperhati-
kan employability skill yang baik

Sesuai dengan teori belajar sosial me-
nurut Bandura dalam Schunk (2012) bahwa
orang ingin mengendalikan peristiwa-peristi-
wa penting yang mempengaruhi hidup mere-
ka dan melihat diri mereka sendiri sebagai pe-
laku. Konsep diri yang baik akan memberikan
hasil yang baik, sedangkan konsep diri yang
buruk atau negatif akan berdampak negatif
pula. Hal tersebut menjelaskan bahwa kesiapa
kerja yang dimiliki oleh siswa dapat dipenga-
ruhi oleh konsep diri yang mereka miliki. Teo-
ri perkembangan karier (Super) menjelaskan
bahwa konsep diri individu akan mempenga-
ruhi kematangan karier atau kecakapan-keca-
kapan kerja. Kecakapan kerja atau employabi-
lity skill dapat mempengaruhi kesiapan kerja.
Dari kedua teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa konsep diri berpengaruh terhadap kesi-
apan kerja dan employability skill, employability
skill berpengaruh terhadap kesiapan kerja.

Penelitian terdahulu yang relevan den-
gan penelitian ini yaitu penelitian yang dila-
kukan oleh Dania, et al (2014) menyebutkan
bahwa konsep diri merupakan salah satu fak-
tor yang dapat mempengaruhi employability
skill. Sedangkan menurut Suarta (2010) me-
nyatakan bahwa pengembangan employability
skill dapat dilakukan melalui pengembangan
konsep diri mahasiswa. Kemudian untuk pen-
garuh konsep diri terhadap kesiapan kerja yai-
tu dari penelitian Wildan, et al (2014) dengan
hasil penelitian self concept atau konsep diri
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja.Selain itu penelitian Sazali dan
Murwatiningsih (2014) konsep diri berpenga-
ruh positif terhadap kesiapan kerja siswa.

Pengaruh Praktik Kerja Industri Terhadap
Kesiapan Kerja Melalui Employability Skill
Hasil uji hipotesis menunjukkan bah-
wa terdapat pengaruh positif dan signifikan
praktik kerja industri terhadap kesiapan kerja
melalui employability skill. Hasil penelitian me-

nunjukkan bahwa secara langsung maupun



Dewi Noviyanti & Rediana Setiyani/ EEAJ 8 (2) (2019) 551-567

tidak langsung praktik kerja industri ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja melalui
employability skill.

Besarnya pengaruh tidak langsung
lebih rendah dari pengaruh langsung. Ren-
dahnya pengaruh ini menunjukkan bentuk
partial mediation dari peran employability
skill sebagai variabel intervening, yang ar-
tinya bahwa employability skill tidak mam-
pu memediasi secara sempurna pengaruh
antara praktik kerja industri terhadap ke-
siapan kerja. Hal ini dikarenakan siswa
telah menilai bahwa praktik kerja industri
berpengaruh dan penting untuk kesiapan
kerja siswa tanpa terlalu memperhatikan
employability skill yang baik. Rangkaian
tahapan praktik kerja industri diharapkan
agar menambah pengetahuan, pengalaman
serta keterampilan-keterampilan kerja sis-
wa untuk mempersiapkan diri memasuki
dunia kerja.

Sejalan dengan asumsi belajar dalam
teori kognitif sosial dapat dikembangkan
dengan pembelajaran melalui praktik dan
pelatihan dapat diwujudkan melalui prak-
tik kerja industri. Pengalaman praktik kerja
industri akan memberikan siswa gambaran
nyata dari suatu pekerjaan sehingga siswa
akan lebih siap dalam memasuki dunia
kerja. Teori perkembangan karier (Super)
menyebutkan kematangan karier individu
dalam tahapan perkembangan vokasional
salah datunya ditandai dengan trial dan
stabilisasi melalui pengalaman kerja. Dari
teori tersebut pengembangan employability
skill dapat melalui adanya pengalaman ker-
ja yaitu dengan pengalaman praktik kerja
industri. Siswa yang memiliki employability
skill yang baik dipastikan lebih siap untuk
terjun ke dunia kerja.

Penelitian yang dikaji oleh Dania,
et al (2014) menunjukkan hasil pelatihan
kerja mempengaruhi employability. Selain
itu penelitian Susanti, dkk (2015) menun-
jukkan hasil hasil praktik kerja industri
berpengaruh positif terhadap employability
skill. Penelitian Wye, et al (2014) menun-
jukkan hasil bahwa kesiapan kerja maha-
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siswa bergantung pada jenis universitas
yang didatangi, kinerja universitas yang
dirasakan serta pengalaman kerja melalui
melalui internship programe.

Pengaruh Bimbingan Karier Terhadap
Kesiapan Kerja Melalui Employability
Skill

Hasil uji hipotesis menunjukkan
terdapat pengaruh positif dan signifikan
bimbingan karier terhadap kesiapan kerja
melalui employability skill. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara langsung mau-
pun tidak langsung bimbingan karier ber-
pengaruh terhadap kesiapan kerja melalui
employability skill.

Besarnya pengaruh tidak langsung
lebih rendah dari pengaruh langsung. Ren-
dahnya pengaruh ini menunjukkan bentuk
partial mediation dari peran employability
skill sebagai variabel intervening, yang ar-
tinya bahwa employability skill tidak mam-
pu memediasi secara sempurna pengaruh
antara bimbingan karier terhadap kesiapan
kerja. Hal ini dikarenakan siswa telah me-
nilai bahwa bimbingan karier berpengaruh
dan penting untuk kesiapan kerja siswa
tanpa terlalu memperhatikan employabili-
ty skill yang baik.

Social Cognitive Career Theory (SCCT)
menjelaskan bahwa faktor lingkungan, se-
perti hambatan dan dukungan (misalnya
fasilitator) mempengaruhi pilihan kejuruan
dan akademis. Sekolah melalui Bursa Ker-
ja Khusus (BKK) sebagai fasilitator siswa
dalam mempersiapkan diri untuk bekerja,
kesiapan kerja sebagai tujuan atau penca-
paian siswa SMK. Dengan demikian me-
lalui bimbingan karier dapat meningkatkan
kesiapan kerja siswa. Selain itu pada teori
perkembangan karier (Super) menyatakan
bahwa kematangan karier mendukung
konsep bahwa bahwa pendidikan dan kon-
seling menjadi stimulus untuk perkemban-
gan karier (Tarsidi, 2007:15). Dengan ad-
anya bimbingan karier akan menjadikan
siswa memiliki kematangan karier yang
diidentifikasi dari kecakapan-kecakapan
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yang dimiliki oleh siswa. Kesiapan individu
memasuki dunia kerja memiliki nilai yang
berharga dalam proses bimbingan karier.

Penelitian terdahulu yang dika-
ji oleh Dania, et al (2014) mendapatkan
hasil partisipasi kegiatan pengembangan
karier yang diwujudkan melalui layanan
bimbingan karier berpengaruh terhadap
employability skill. Penelitian yang dilaku-
kan oleh Buchori dan Ilfiandra (2015) juga
menunjukkan hasil bahwa program bim-
bingan karier efektif untuk meningkatkan
core work skill mahasiswa. Selain itu Tanius
dan Susah (2015) menyatakan tingkat ke-
mampuan kerja diantara responden tinggi,
mereka merasa perlu meningkatkan emplo-
yability skill karena semakin tinggi tingkat
employability skill, maka semakin tinggi
pula kesiapan kerja. Selain itu penelitian
Suryani dan Khafid (2016) menunjukan
adanya pengaruh yang positif dan signifi-
kan antara bimbingan karier terhadap ke-
siapan kerja

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diperoleh simpulan bahwa
konsep diri, praktik kerja industri, bimbin-
gan karier, dan employability skill memili-
ki pengaruh langsung terhadap kesiapan
kerja. Konsep diri, praktik kerja industri,
dan bimbingan karier berpengaruh lang-
sung terhadap employability skill. Selain itu,
terdapat pengaruh tidak langsung konsep
diri, praktik kerja industri, dan bimbingan
karier terhadap kesiapan kerja melalui emp-
loyability skill siswa.

Bagi siswa agar memiliki keseta-
raan dengan orang lain sehingga siswa le-
bih percaya diri dan tidak merasa rendah
diri yaitu sekolah hendaknya memberikan
motivasi agar siswa lebih giat belajar dan
berlatih untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan siswa. Program bimbin-
gan konseling di sekolah hendaknya dapat
membantu siswa menumbuhkan penilaian
positif terhadap diri mereka sehingga sis-
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wa memiliki rasa optimis dan harga diri.
Selain itu, untuk agar siswa merasa seband-
ing dengan orang lain yaitu dengan pembe-
rian apresiasi kepada siswa yang aktif saat
pembelajaran.
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